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Pertumbuhan penduduk perkotaan di Indonesia dalam dekade belakangan ini melaju pesat. Keadaan ini
tidak diikuti oleh kemampuan kota untuk mengakomodasikan pertumbuhan penduduk. Manifestasi yang
segera tampak dari situasi ini adalah bertambahnya para pekerja yang bekerja di sektor informal.
Penanganan pemerintah terhadap sektor ini ternyata bersifat mendua. Di satu pihat pemerintah memujji
kreativitas para pekerja sektor informal, tetapi di lain pihak, kurang melindungi keberadaan sektor ini
dengan membatasi ruang geraknya. Situasi semacam ini akan segara menimbulkan asumsi bahwa para
pekerja sektor informal memendam potensi untuk mengadakan gerakan politik radikal. Namun kenyataanya,
gerakan politik radikal ini jarang terjadi.

Penelitian ini hendak mencari jawab mengapa gerakan politik radikal jarang dilakukan oleh para pekerja
sektor informal meskipun pada kenyataannya mereka ini menghadapi pembatasan ruang gerak dalam
melakukan pekerjaannya. Jawaban pertanyaan itu dapat ditinjau dari orientasi politik para pekerja sektor
informal. Orientasi politik dalam pengertian ini adalah struktur mental seseorang yang berupa kesiapan
untuk memberi respon terhadap obyek-obyek politik. Orientasi politik ini dapat dipilah menjadi tiga
komponen yaitu kognitif yang berisi kepercayaan, afektif berisi perasaan dan evaluatif yang berisi penilaian
terhadap obyek-obyek di dalam sistem politik. Masing-masing komponen tersebut berisi tiga sifat yaitu
konformis, apatis, dan skeptis. Sifat konformis mempunyai makna adanya tanggapan yang sesuai dengan
sistem politik yang berlaku. Sifat apatis menunjukkan tidak ada tanggapan terhadap sistem politik dan sikap
skeptis mempunyai arti bahwa tanggapan tersebut terdapat ketidaksesuaian terhadap sistem politik.

Ada dua hipotesa yang digjukan dalam konteks penelitian ini. Pertama semakin tinggi status sosial ekonomi
akan membentuk orientasi politik yang sesuai dengan sistem politik. Y ang kedua, peranan agen-agen
sosialisasi politik juga akan berpengaruh terhadap kesgjgjaran orientasi politik dnegan sistem politik.

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sangkrah Kotamadya Surakarta. Kota Surakarta dipilih berdasarkan
faktor bahwa kota ini secara historis mengandung potensi konflik yang berdimensi sosial, ekonomi dan
politik. Kelurahan Sangkrah dipilih karena keluarahan ini merupakan kelurahan terpadat penduduknya dan
paling banyak warganya bekerja di sektor informal.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sebagian nesar responden mempunyai orientasi politik konformis
yaitu orientasi politik yang sesuai serta, mendukung sistem politik yang berlaku. Atas dasar hal ini, sangat

beralasan bahwa para pekerja sektor informal jarang melakukan gerakan politik radikal.

Disamping itu, tiadanya geraka politik radikal juga diakibatkan karena masyarakat yang bekerja di sektor
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informal bukanlah kelompok yang teroganisir. Hal ini disebabkan sangat beragamnya jenis pekerjaan di
sektor informal dan tingginya mobilitas pekerja sektor informal baik ditinjau dari segi pekerjaan maupundari
segi tempat berusaha.

Hasil penelitian ini menunjukkan pula bahwa status sosial ekonomi tinggi cenderung mempunyai orientasi
politik konformis. Selain itu, campur tangan pemerintah terhadap agen-agen sosialisasi politik dapat
membentuk orientasi politik yang bersifat konformis.



